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SUMMARY 

 

 
REGINA SUCI FITRIA. Utilization of Peperomia pellucida Leaves Extract to 

Prevention Motile Aeromonas Septicemia Diseases in Nile Tilapia (Oreochromis 

niloticus). (Supervised by TANBIYASKUR and MOHAMAD AMIN). 

One of the obstacles in fish aquaculture activities is the being of disease 

attacks. One of the commonly diseases that attack fresh water is motile aeromonas 

septicemia caused by Aeromonas hydrophila. Nile tilapia is one of the types of 

freshwater fish that is most favoured by the community. Efforts to prevent 

Aeromonas hydrophila attacks by utilizing natural ingredients such as Peperomia 

pellucida. Peperomia pellucida contains saponin, alkaloid, tannin, flavonoid and 

triterpenoid that act as antimicrobial and antibacterial. This study aim’s to 

determine the effect of Peperomia pellucida leaves extract added to feed with 

different concentrations in preventing motile aeromonas septicemia in nile tilapia. 

The experimental design used was a completely randomized design (CRD) 

consisting of three treatments with three replications and positive control. Positive 

control was that the fish were infected and not fed with Peperomia pellucida leaves 

extract. P1 was Peperomia pellucida leaves extract 75 mg kg-1 feed and infected. 

P2 was Peperomia pellucida leaves extract 100 mg kg-1 feed and infected. P3 was 

Peperomia pellucida leaves extract 125 mg kg-1 feed and infected. Based on the 

results of research that has been done, the addition of Peperomia pellucida leaves 

extract to the feed as much as 75 mg kg-1 is the best result which is characterized 

by the low prevalence value of fish affected by disease, namely 12.5%, the survival 

of the highest nile tilapia which is 95.83%. 

Key words : Aeromonas hydrophila, feed, infection  
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RINGKASAN 

 

 
REGINA SUCI FITRIA. Pemanfaatan Ekstrak Daun Sirih Cina (Peperomia 

pellucida) untuk Pencegahan Penyakit Motile Aeromonas Septicemia pada Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus) (Dibimbing oleh TANBIYASKUR dan 

MOHAMAD AMIN). 

Salah satu kendala dalam kegiatan budidaya ikan adalah adanya serangan 

penyakit. Penyakit yang biasa menyerang air tawar salah satunya adalah Motile 

Aeromonas Septicemia yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Ikan 

nila merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang paling banyak digemari oleh 

kalangan masyarakat. Upaya dalam mencegah serangan bakteri Aeromonas 

hydrophila dengan memanfaatkan bahan alami seperti daun sirih cina. Daun sirih 

cina mengandung saponin, alkaloid, tanin, flavonoid dan triterpenoid yang berperan 

sebagai antimikroba dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida) yang ditambahkan ke 

dalam pakan dengan konsentrasi berbeda dalam mencegah penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia pada ikan nila. Rancangan percobaan yang digunakan ialah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dengan tiga 

ulangan dan kontrol positif. Kontrol positif ialah ikan diinfeksi dan tidak diberi 

pakan dengan ekstrak daun sirih cina. P1 ekstrak daun sirih cina 75 mg kg-1 pakan 

dan diinfeksi. P2 ekstrak daun sirih cina 100 mg kg-1 pakan dan diinfeksi. P3 ekstrak 

daun sirih cina 125 mg kg-1 pakan dan diinfeksi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan penambahan ekstrak daun sirih cina ke dalam pakan sebanyak 75 

mg kg-1 merupakan hasil terbaik yang ditandai dengan rendahnya nilai prevalensi 

ikan yang terserang penyakit yaitu 12,5%, kelangsungan hidup ikan nila tertinggi 

yaitu 95,83%. 

Kata kunci: Aeromonas hydrophila, infeksi, pakan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar 

yang paling banyak digemari oleh masyarakat serta relatif mudah dibudidayakan. 

Di Indonesia ikan nila telah menjadi komoditas ekspor unggulan, tercatat pada 

tahun 2018 total produksi ikan nila mencapai 1.169.144,54 ton dan pada tahun 2019 

produksi ikan nila meningkat menjadi 1.337.831,69 ton (Statistik Kelautan dan 

Perikanan, 2020). Budidaya ikan nila telah dilakukan secara intensif dengan 

harapan dapat menghasilkan produksi ikan yang lebih banyak. Namun, beberapa 

kendala dalam kegiatan budidaya sering kali terjadi yang dapat mengancam 

kegagalan produksi. Salah satu kendala dalam kegiatan budidaya ikan adalah 

serangan penyakit. Penyakit ikan dapat disebabkan oleh virus, parasit dan bakteri 

(Suwarno et al., 2014). Bakteri yang sering menyerang ikan air tawar adalah bakteri 

Aermonas hydrophila yang merupakan bakteri patogen peyebab penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia. Menurut Sanoesi (2008) infeksi bakteri Aermonas 

hydrophila dapat menyebabkan kematian ikan hingga mencapai 80% dalam kurun 

waktu 1-2 minggu. 

Upaya pengendalian bakteri Aeromonas hydrophila dapat dilakukan dengan 

penggunaan antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik sudah dibatasi bahkan 

dilarang karena dikhawatirkan dapat menyebabkan ikan menjadi resisten terhadap 

antibiotik tersebut dan dapat merusak lingkungan karena bahan kimia yang 

terkandung didalam antibiotik tersebut sulit terurai (Zubaidah et al., 2021). 

Penggunaan bahan alami dapat menjadi alternatif lain dalam menanggulangi 

masalah tersebut. Pemanfaatan bahan alami dipilih karena ramah lingkungan dan 

tidak bersifat karsinogen (Azhar, 2020). Salah satu bahan alami yang berpontensi 

sebagai alternatif dalam mengendalikan dan mencegah serangan bakteri Aeromonas 

hydrophila pada ikan yaitu daun sirih cina (Peperomia pellucida). 

Daun sirih cina atau dapat disebut juga dengan daun suruhan merupakan daun 

yang biasa tumbuh liar disekitar kita. Daun ini seringkali dijadikan obat rematik, 
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asam urat, sakit kepala dan sakit perut oleh masyarakat dibeberapa daerah. 

Berdasarkan hasil uji fitokimia daun sirih cina mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti saponin, alkaloid, tanin, flavonoid dan triterpenoid. Bahan aktif 

berupa senyawa alkaloid dan flavonoid yang terkandung dalam tumbuhan sirih cina 

berperan sebagai antibakteri dan antioksidan yang dapat mencegah dan 

menghambat pertumbuhan bakteri (Idris et al., 2016).  

Hasil penelitian Lee et al. (2016) yang menyatakan bahwa pemberian ekstrak 

daun sirih cina kedalam pakan sebesar 100 mg kg-1 efektif dalam mencegah 

serangan bakteri A.hydrophila pada ikan nila merah dengan persentase kematian 

terkecil. Menurut hasil penelitian Wei et al. (2011) yang menunjukan bahwa ekstrak 

daun sirih cina memiliki aktivitas antioksidan sedang dengan nilai IC50 (Inhibition 

Consentration) 0,625 ppt sedangkan Menurut Mutee et al. (2010) ekstrak daun sirih 

cina memiliki nilai IC50 (Inhibition Consentration) 0,083 ppt dan dikategorikan 

sebagai antioksidan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa daun sirih cina berpotensi 

untuk mencegah serangan bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan nila. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bakteri Aeromonas hydrophila merupakan bakteri penyebab penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia yang biasa menyerang ikan air tawar salah satunya adalah 

ikan nila. Upaya pencegahan penyakit ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

daun sirih cina yang memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan triterpenoid yang bersifat sebagai 

antioksidan, antibakteri, anti inflamasi dan antibakteri. 

Menurut hasil penelitian Lee et al. (2016) yang menyatakan bahwa pemberian 

ekstrak daun sirih cina kedalam pakan sebanyak 100 mg kg-1 pakan menunjukan 

persentase kematian ikan nila merah terkecil yaitu sebesar 17,7%. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut maka pemberian ekstrak daun sirih cina kedalam pakan 

berpotensi untuk mencegah ikan nila terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

sirih cina (Peperomia pellucida) dalam mencegah ikan nila terinfeksi bakteri 
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Aeromonas hydrophila dan sebagai upaya perlindungan terhadap serangan bakteri 

Aeromonas hydrophila. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pemanfaatan 

daun sirih cina sebagai bahan untuk meningkatkan sistem imun ikan nila sehingga 

dapat meningkatkan produksi budidaya ikan nila. 
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